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ABSTRACT

Quality control of educators or teachers in the field of basic education is a
very important field in developing education in a country. Developed
countries can be sure to have an excellent system and quality of education.
This is because the education sector is very influential on the quality of
human resources.

The purpose of this study was to determine the quality of educators in the
field of basic education at the Education Office in East Kutai District and to
determine the quality control of educators in the field of basic education at
the Education Office in East Kutai District.

The research method used in this study is a descriptive research method with
a qualitative approach. This type of research focuses on problems or actual
phenomena at the time the research is conducted, then describes the facts
about the problem being investigated as they are accompanied by rational
and accurate interpretations.

The quality of education cannot be separated from the procedure of
educational evaluation. This means that in order to improve the quality of
education a better evaluation system must be created. The evaluation system
(measurement, testing / evaluation, evaluation and evaluation), in addition to
the procedures that must be systematic, the implementation must also have
high accountability, and the results are expected to get recognition from
education stakeholders.

Management of educators and education staff is a process of managing
potential human resources and has a role in realizing national education
goals. Management of educators and education staff is a management
mechanism that must be carried out thoroughly and continuousdly from the
teaching staff and excellence through the process of human resource
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planning, recruitment, selection, placement, compensation, awards,
coaching and training / development, and dismissal. All of that carried out to
form and produce qualified educators and education staff in accordance
with their respective fields. An educational organization such as a school
has the right to choose and make a selection to receive teaching staff and its
education. This is intended so that schools can be better quality so that the
students can be of good quality as inputs.

keywords : quality control, educatorsbasic

ABSTRAK

Pengendalian mutu tenaga pendidik atau guru dalmiand pendidikan
dasar merupakan bidang yang sangat penting dalanbamgun pendidikan
di sebuah negara. Negara yang maju dapat dipastikamiliki sistem dan
kualitas pendidikan yang sangat baik. Ini dikaremakidang pendidikan
sangat berpengaruh terhadap kualitas sumber dayasma

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ntetaga pendidik dalam
bidang pendidikan dasar pada Dinas Pendidikan Bupaten Kutai Timur
dan untuk mengetahui pengendalian mutu tenaga gikndalam bidang
pendidikan dasar di Dinas Pendidikan di KabupatetaKTimur.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatfienis penelitian
memusatkan pada masalah-malasah atau fenomenadeaorang bersifat
aktual pada saat penelitian dilakukan, kemudiangg@mbarkan fakta-fakta
tentang masalah yang diselidiki sebagaimana adafiyangi dengan
interpretasi yang rasional dan akurat.

Kualitas pendidikan tidak dapat dilepaskan dari spdur evaluasi
pendidikan. Artinya, bahwa untuk memperbaiki kaalipendidikan haruslah
diciptakan sistem evaluasi yang lebih baik. Sistemaluasi (kegiatan
pengukuran, pengujian/testing, penilaian, hingg@idtan evaluasi) ini,
selain prosedurnya yang harus sistematis, pelaieaga pun harus
memiliki akuntabilitas yang tinggi, serta hasilngidnarapkan mendapatkan
pengakuan (recognition) dari stakeholders pendmdika

Pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan mkampaproses
pengelolaan sumber daya manusia yang potensiad ®emperan dalam
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Pengelotamaga pendidik dan
kependidikan adalah mekanisme pengelolaan yangs Hdifakukan secara
menyeluruh dan berkesinambungan mulai dari tenagadigik dan
kependidkan melalui proses perencanaan sumberrdagasia, perekrutan,
seleksi, penempatan, pemberian kompensasi, peragmrgembinaan dan
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latihan/pengembangan, dan pemberhentian.Semua ilakukan untuk

membentuk dan menghasilkan tenaga pendidik dannkiggikan yang

berkualitas sesuai dengan bidangnya masing-mastugtu organisasi
pendidikan seperti sekolah berhak memilih dan medak seleksi untuk
menerima tenaga pendidik daan kependidikannyairntidimaksudkan agar
sekolah bias lebih baik dan berkualitas sehingasssebagai inputnya bisa
berkualitas pula.

Kata kunci : Pengendalian mutu, tenaga pendidik

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengendalian mutu tenaga pendidik atau guru daladang
pendidikan dasar merupakan bidang yang sangatgesigilam membangun
pendidikan di sebuah negara. Negara yang maju afpastikan memiliki
sistem dan kualitas pendidikan yang sangat baikdikarenakan bidang
pendidikan sangat berpengaruh terhadap kualitabesudaya manusia.

Pendidikan di Indonesia dilaksanakan dan dibagardabeberapa
jenjang. Jenjang pendidikan tersebut dibagi baras tingkatan usia dan
kemampuan peserta didik, masing-masing jenjang igiat memiliki
rentang usia dan lama pendidikan yang berbeda-li2elagan pengaturan
jenjang pendidikan seperti ini memudahkan dalangelempokan peserta
didik dan target serta kebijakan dan hal-hal laengenai pendidikan.

Berdasar pada amanat Undang-undang Dasar 1945, peagartian
guru dalam hal pendidikan di sekolah dasar merupalipaya untuk
mencerdaskan dan mencetak kehidupan bangsa yangqway cinta
dan bangga terhadap bangsa dan negara, terangakifkterbudi pekerti
yang santun serta mampu menyelesaikan permasalahagkungannya.

Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang r8iste
Pendidikan Nasional dijelaskan pengendalian mundigé& dalam proses
berlangsungnya pendidikan merupakan usaha sadartedeancana yang
tertuang ke dalam tujuan pendidikan nasional damdigé&an di sekolah
dasar yaitu, untuk mewujudkan suasana belajar dasep kegiatan
pembelajaran dengan tujuan agar siswa secaranadtifembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamagengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketgitan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat, dalam hidup berbangsa daregara.

Pada satuan tingkat sekolah dasar, siswa merugpatendidik yang
perlu untuk di arahkan, dikembangkan, dan dijembatke arah
perkembangannya yang bersifat komplek. Maka daripendidikan di
sekolah dasar pada hakekatnya merupakan pendidikarg lebih
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mengarahkan dan lebih banyak memotivasi siswa upeiddar. Hal tersebut
karena siswa sekolah dasar merupakan anak yangdanilperlu perhatian.
Latar belakang keunikan mereka terlihat pada péarderbagai aspek baik
sikap, gerak, dan inteligennya sehingga mempengpeukembangannya.

B. Rumusan M asalah

Adapun rumusan masalah adalah “Bagaimana Pengamdilutu
Tenaga Pendidik bidang Pendidikan Dasar Dinas Biach di Kabupaten
Kutai Timur?”.

C. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui mutu tenaga pendidik dalam bigeemgidikan dasar
pada Dinas Pendidikan di Kabupaten Kutai Timur.

2. Untuk mengetahui pengendalian mutu tenaga pendidiem bidang
pendidikan dasar di Dinas Pendidikan di KabupatetaKTimur.

II. KERANGKA DASAR TEORI

A. Teori dan Konsep
1. Pengendalian M utu

Dalam undang-undang Sistem Pendidikan Nasional no2@o
Tahun 2003 adalah mengupayakan pengendalian mubdidgdean
nasional melalui sistem evaluasi. Pemerintah menjampaya
pengendalian mutu kualitas pendidikan nasional Iel&egiatan
evaluasi pendidikan, sebagaimana tertuang dalaal p@sayat 1, bahwa
evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian lagalipendidikan
secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas pemygara pendidikan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

Dalam kebijakan pemerintah, hasil ujian (ujian oaal) dijadikan
sebagai indikator mutu pendidikan dasar dan merne(igadang-undang
Sisdiknas, 2003; Peraturan Pemerintah Nomor 195)20@i berarti
kegiatan evaluasi dan/atau penilaian hasil belagjatalui ujian, baik
ujian tingkat nasional, ujian tingkat regional, rpan ujian yang
diselenggarakan oleh satuan pendidikan tertentu amekan
mekanisme, prosedur serta instrumen penilaian yadgpat
dipertanggungjawabkan, guna memenuhi akuntabpitsslidikan dalam
bentuk kualitas pendidikan nasional yang semakik ba

Pendidikan yang berorentasi mutu meliputi:

a. Keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dargkanpartisipasi
murid tetapi lebih pada tingkat literasi yang digaispendidik.
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b. Sekolah tidak diukur dari menterengnya fasilitaskfiserta proses
kurikuler yang dijalankan, melainkan dari kualitdan kuantitas
lulusannya.

c. Standardisasi kualitas lulusan secara nasionalaladabih penting
dari pada standardisasi kurikulum dan sarananya.

d. Adanya kepedulian yang tinggi terhadap mutu, yam@gifastasinya
adalah dilakukannya manajemen mutguafity control, quality
assurance, and quality improvement).

Tenaga Pendidik

Pengertian tenaga pendidik dan kependidikan yamggaieg dalam
pasal 39 UU No. 20 tahun 2003 ayat (1) dan (2)atentSisdiknas
sebagai berikut :

a. Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan admasijstr
pengelolaan, penembangan, pengawasan, dan pelayeRais
untuk menunjang proses pendidikan pada satuandgikadi

b. Tenaga pendidik merupakan tenaga professional \@erugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaaitai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatirserta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada mastartagkutama
bagi pendidik pada perguruan tinggi.

Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa pdénddalah
tenaga professional yang berkualifikasi sesuai derkekhususannya
serta secara langsung berpartisipasi dalam sugtatae pembelajaran
pada satuan pendidikan. Sementara tenaga kepeaiddalah anggota
masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat umh@nunjang
penyelenggaraan pendidikan, walaupun secara talagsling terlibat
dalam proses pendidikan.

Pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan mkanparoses
pengelolaan sumber daya manusia yang potensial Iserperan dalam
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Pengelotaaaga pendidik
dan kependidikan adalah mekanisme pengelolaan lyang dilakukan
secara menyeluruh dan berkesinambungan mulai elaaigd pendidik
dan kependidkan melalui proses perencanaan sunayer wmhanusia,
perekrutan, seleksi, penempatan, pemberian komgiemsEnghargaan,
pembinaan dan latihan/pengembangan, dan pemberhenti

Tujuan pengelolaan tenaga pendidik dan kependididenbeda
dengan sistem manajerial sumber daya manusia madaks bisnis. Di
dunia pendidikan tujuan pengelolaan SDM lebih meaigakepada
pembangunan pendidikan yang bermutu, membentuk SDlandal,
produktif, kreatif, berprestasi. Tujuan dari pemdghn tenaga pendidik
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dan kependidikan adalah agar mereka memiliki keno@ampmotivasi,

dan kretivitas untuk :

a. Mewujudkan sistem sekolah yang mampu mengatasimedian-
kelemahannya sendiri

b. Secara berkesinambungan menyesuaikan program gendid
sekolah tehadap kebutuhan kehidupan peserta datikpdrsaingan
terhadap kehidupan masyarakat secara sehat damislina

c. Menyediakan bentuk kepemimpinan yang mampu
mewujudkarhuman  organizationyang pengertiannya lebih
darirelationship pada setiap jenjang manajemen organisasi
pendidikan nasional.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan secanan adalah :

a. Memungkinkan lembaga pendidikan mendapatkan dan
mempertahankan tenaga pendidik yang handal, logatta
memiliki dedikasi yang tinggi terhadap pendidikan.

b. Meningkatkan dan memperbaiki kapasitas yang dimiikeh
tenaga pendidik.

c. Mengembangkan system kerja dengan kinerja tinggi.

d. Menciptakan iklim kerja yang harmonis.

Untuk melaksanakan pembinaan Ilembaga/institusi tdapa
menyelenggarakan program-program seperti semir@dakarya,
simposium serta menerapkan sistem pembinaan seperti
a. Sistem karier
b. Sistem prestasi kerja
c. Sistem kenaikan pangkat
d. Menciptakan iklim kerja yang harmonis

Sardiman (2011: 143-144) menyebutkan bahwa terdapat
beberapa pendapat yang menjelaskan mengenai peram-gang
dimiliki oleh guru, antara lain adalah:

1. Prey Katz yang menggambarkan peranan guru sebagai
komunikator, sahabat yang dapat memberikan nasdsihan,
motivator sebagai pemberi inspirasi dan dorongamipmbing
dalam pengembangan sikap dan tingkah laku segamnili&i, dan
sebagai orang yang menguasai bahan yang diajarkan.

2. Havighurst menjelaskan bahwa peranan guru di seksddagai
pegawai dalam hubungan kedinasan, sebagai baweahaadap
atasannya, sebagai kolega dalam hubungannya ddegsan
sejawat, sebagai mediator dalam hubungannya demgdndidik,
sebagai pengatur disiplin, evaluator dan penggaatig tua.

3. James W. Brown mengemukakan bahwa tugas dan peganan
antara lain menguasai dan mengembangkan matenjarala
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merencanakan dan mempersiapkan pelajaran sehari-har
mengontrol dan mengevaluasi kegiatan siswa.

4. Federasi dan Organsasi Profesional Guru Sedunia
mengungkapkan bahwa peranan guru di sekolah ticadkyah
sebagai transmitter dari ide tetapi juga berperabagai
transformer dan katalisator dari nilai dan sikap.

Berdasarkan pendapat-pendapat mengenai peranan guru
diatas, Sardiman (2011: 144-146) merincikan peranan tersebut
menjadi 9 peran guru dalam kegiatan belajar mengajsebut yaitu:

1. Informator. Sebagai pelaksana mengajar informatif, laboratariu
studi lapangan dan sumber informasi kegiatan ak&dsr@upun
umum.

2. Organisator. Pengelola kegiatan akademik, silabus, workshop,
jadwal pelajaran dan lain-lain. Organisasi kompekemponen
kegiatan belajar harus diatur oleh guru agar dapancapai
efektivitas dan efisiensi dalam belajar pada durug maupun
siswa.

3. Motivator. peran sebagai motivator penting artinya dalamkang
meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiakajarb
siswa. Guru harus mampu memberikan rangsanganngimno
serta reinforcement untuk mengembangkan potensivasis
menumbuhkan swadaya (aktivitas) dan daya ciptaa(kras),
sehingga akan terjadi dinamika dalam proses belajar

4. Pengarah atauDirector. Guru harus dapat membimbing dan
mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengantyang
dicita-citakan.

5. Inigator. Guru sebagai pencetus ide-ide dalam proses helajar
Ide-ide yang dicetuskan hendaknya adalah ide-iéatiryang
dapat dicontoh oleh anak didik.

6. Transmitter. Dalam kegiatan belajar mengajar guru juga akan
bertindak selakuk penyebar kebijaksanaan pendidikkam
pengetahuan.

7. Fadlitator. Guru wajib memberikan fasilitas atau kemudahan
dalam proses belajar mengajar misalnya dengan ptaekan
susana kegiatan pembelajaran yang kondusif, sedesjan
perkembangan siswa, sehingga interaksi belajar aj@ng
berlangsung efektif dan optimal.

8. Mediator. Mediator ini dapat diartikan sebagai penengahndala
kegiatan belajar siswa. Misalnya saja menengahiu ata
memberikan jalan keluar atau solusi ketika diskigisik berjalan
dengan baik. Mediator juga dapat diartikan sebagaiyedia
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media pembelajaran, guru menentukan media pemiziajaana
yang tepat digunakan dalam pembelajaran.

9. Evaluator. Guru memiliki tugas untuk menilai dan mengamati
perkembangan prestasi belajar peserta didik.

Seorang yang memiliki profesi sebagai guru banyakgtjap
sebagai tokoh masyarakat dan layak untuk dijadgeutan. Hal ini
membuat peranan guru semakin lengkap dan tidak esamdp orang
dapat begitu saja menjadi guru.

Infrastruktur yaitu sarana dan prasarana yang harka
dengan kelas, laboratorium, maupun teknologi infsimdan
komunikasi. Itu semua berpengaruh terhadap peniagkanutu
pendidikan. Proses pembelajaran yang menyenanghgnya
berinovasi dan penuh kreativitas bisa mendorongk-anak
terbangun motivasinya. Keseluruhan proses pembatajguga
tergantung dari potensi guru, kecakapan guru, déamknpuan guru.

Inovasi dalam pendidikan sangat tergantung padali&on
yang ada. Inovasi yang tercipta pada sebuah kedolam tentu
dapat diterapkan dalam keadaan lainnya. Oleh karten@ovasi
bersifat situasional sesuai dengan kebutuhan. tndnaius dilakukan
dengan melihat keadaan yang ada, tidak perlu mulukk melihat
keadaan global, cukup dimulai dari mencoba merukeadaan
sekitar yang ada ke arah yang lebih baik melalvasi.

3. Pendidikan Dasar
Dalam bukunya, Muhammad Ali (2009: 33) menyebutkahwa
ada 2 fungsi utama pendidikan dasar yaitu:

a. Melalui pendidikan dasar peserta didik dibekali kempuan dasar
yang terkait dengan kemampuan berpikir kritis, macah menulis,
berhitung, penguasaan dasar-dasar untuk mempedajstek, dan
kemampuan berkomunikasi yang merupakan tuntutanakgman
minimal dalam kehidupan bermasyarakat.

b. Pendidikan dasar memberikan dasar-dasar untuk kengi
pendidikan pada jenjang pendidikan berikutnya. Kedslan
mengikuti pendidikan di sekolah menengah dan peajurtinggi
banyak dipengaruhi oleh keberhasilan dalam mengpendidikan
dasar.

Untuk menciptakan suasana sekolah dasar yang kibnohaka
ada beberapa hal yang dapat dilakukan, yaitu:

a. Melatih siswa dengan menanamkan keimanan kepadanTuh

b. Menanamkan kejujuran kepada siswa.

c. Keteladanan

d. Kepedulian
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Keterbukaan.
Kebersamaam
Ketertiban dan kebersihan
Sopan santun
Unsur pengendalian mutu pada pendidikan dasarladala
Kebijakan
Kepemimpinan kepala sekolah
Biaya pendidikan (Transparansi keuangan)
Infrastruktur, dan
Proses pembelajaran
Berikut ini, Peraturan Menteri Pendidikan Nasiofpublik

Indonesia yang berkaitan dengan Standar Pendidik danaga
Kependidikan.

a.

b.

C.

Permendikbud No 21 Tahun 2016 Tentang Standardsdilikan
Dasar dan Menengah

Permendikbud No 22 Tahun 2016 Tentang Standar #rose
Pendidikan Dasar dan Menengah

Permendikbud No 23 Tahun 2016 Tentang Standar demil
Pendidikan

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik hetia No 24
Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarank 8ekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI)

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik hetoa No 19
Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan $atuan
Pendidikan Dasar dan Menengabh.

Permen No 69 Tahun 2009 Ttg Standar Biaya Pendidika
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik fedoa No 12
Tahun 2007 tentang Standar Pengawas Sekolah/Madrasa
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik hetoa No 13
Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik hetoa No 16
Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik #ampetensi
Guru.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik hetia No 24
Tahun 2008 tentang Standar Tenaga Administrasil&eko
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik hetoa No 25
Tahun 2008 tentang Standar Tenaga Perpustakaan
Sekolah/Madrasah.
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B. Kerangka Berpikir
Adapun unsur pengendalian mutu pada pendidikarr ddsdah:

Pengendalian Mutu Tenaga Pendidik Bidang Pendidikan DaBamat
Pendidikan Kabupaten Kutai Timur

|
a. Kebijakan sekola a Sispem .
b. Kepemimpinan kepala sekola kane_r/GoIonganSlstem
c. Literasi yang dikuasai kena|l_<an pangka_t .
pendidik b. Menmptakan_ iklim kerja
d. Proses pembelajaran yang harmonis

!

Mutu tenaga pendidik bidang pendidikan dasar
Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Timur

1. METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian dilakukan pada Dinas Pendidikan Kabempdtutai Timur
dengan jenis penelitian memusatkan pada masaladsatabhtau fenomena-
fenomena yang bersifat aktual pada saat peneldilakukan, kemudian
menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yandidiksesebagaimana
adanya diiringi dengan interpretasi yang rasioaal akurat.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
metode penelitian deskriptif dengan pendekatantiatial
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B. Subjek Penéelitian

Adapun subjek penelitian dalam penulisan skripsdipilin secara
langsung oleh penulis berdasarkan guru kelas dpal&esekolah beserta
orang tua murid pada lingkup Dinas Pendidikan Kalbemp Kutai Timur.
Adapun nama-nama sebagai subjek dalam penelitiaad@lah informan
yang mampu memberikan data sesuai dengan kebutidlam penelitian
ini.

Pelaksanaan penggalian dan penemuan informasi id@timan
dilakukan dengan metode wawancara dimana penelényampaikan
pertanyaan dan secara langsung pula mendapatkabgawdari proses
wawancara yang telah berlangsung.

Adapun data-data informan yang ditentukan perediilah sebagai
berikut:

1. 7 orang Kepala Sekolah
b. Kepala Sekolah SD Negeri 006 Kaliorang
Kepala Sekolah SD Negeri 003 Long Masagat
Kepala Sekolah SD Negeri 005 Muara Ancalong
Kepala Sekolah SD Negeri 012 Sandaran
Kepala Sekolah SD Negeri 005 Karangan
Kepala Sekolah SD Negeri 017 Muara Wahau
. Kepala Sekolah SD Negeri 006 Kongbeng
2. 8 orang Guru Kelas
a. 2 orang Guru Kelas SD Negeri 018 Sangkulirang
b. 2 orang Guru Kelas SD Negeri 005 Teluk Pandan
c. 2 orang Guru Kelas SD Negeri 002 Sangatta Utara
d. 2 orang Guru Kelas SD Negeri 003 Sangatta Selatan
3. 5orang tua murid
a. 2 orang tua murid di Sangatta Selatan
b. 2 orang tua murid di Teluk Pandan
c. 1 orang tua murid di Sangatta Utara

S@ oo

C. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data, adalah sebagaiuteri
1. Data Primer
a. Observasi, yaitu kegiatan melakukan pengamatanrasdaagsung
terhadap objek penelitian kemudian mencatat gejjala yang
terjadi di lapangan untuk melengkapi data-data ydmgerlukan
sebagai acuan yang berkaitan dengan permasalahelitipa
b. Wawancara dilakukan kepada 7 orang kepala sek8lanang guru
kelas dan 5 orang tua murid, dengan demikian tetd2 informan
yang akan memberikan data primer melalui wawancara.
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2. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang diperoleh seoramgjitpesecara
tidak langsung dari objeknya, tetapi melalui sumkzen, baik lisan
maupun tulisan.

V. PEMBAHASAN

A. Guru Mengajar Lebih Dari 1 Mata Pelajaran

Belum meratanya jumlah guru di Kaltim memang jadasalah
serius. Kondisi itu memaksa satu pendidik ada yaeggampu lebih dari
satu mata pelajaran (mapel). Hal tersebut dilakudami mapel yang
seharusnya diajar di kelas tetap berjalan. Korndrsebut dominan terjadi di
sekolah pinggiran atau pedalaman. Sebenarnya bolek. Guru merangkap
mengisi kekosongan yang tidak ada, (Sumber: www.{m)

Dalam penerbitan regulasi, seperti Permendikbud dto#6 Tahun
2016 tentang Penataan Linieritas Guru Bersertifikandidik, sudah cukup
bagus. Lunak, tidak mengikat. Tetap ada solusiHyiteria linier tak hanya
guru bersangkutan mengajar sesuai latar belakandidiean namun guru
bersangkutan mengajar satu rumpun dari latar bedagandidikan.

Menurut Ketua Persatuan Guru Republik IndonesiaRlIpGumber :
kaltimpost.co/pendidikan/) untuk mengisi kekuranggaru PNS, bisa
ditutupi dengan tenaga Non-PNS. Bila kondisi keaangekarang tak
memungkinkan, hal itu dibicarakan dengan pemerikéddupaten/kota. Jadi,
beban tersebut tak dipikul sendiri oleh pemprovrmisuk pelibatan
masyarakat, perguruan tinggi.

B. Guru Kelasdan Guru Bidang Studi

Guru kelas adalah guru yang mengikuti kelas patieasgendidikan
sekolah dasar atau yang sederajat, yang bertudaksamsakan pembelajaran
seluruh mata pelajaran pada satuan pendidikarbtgrdeecuali pendidikan
agama dan olahraga. Guru Kelas (GK) mempunyai Bedmja yaitu
mengampu paling sedikit 1 (satu) rombel secara lpgrada satu satuan
pendidikan dasar (SD). Satuan waktu menjadi gurlask@dalah sejak
ditetapkan sebagai guru kelas. Seorang guru kalas lbisa mengampu satu
rombongan belajar pada tingkatan tertentu. la tidakis berkutat selamanya
hanya pada satu tingkatan kelas, dan tingkatars Kala diabaikan karena
alasan tertentu.

Guru bidang studi atau guru mata pelajaran adalatlu gang
bertanggung jawab melaksanakan pembelajaran untata rpelajaran
tertentu pada satuan pendidikan Sekolah Dasar alag sederajad, Sekolah
Menengah Pertama dan yang sederajat, Sekolah Mamekigs dan yang
sederajat, serta Sekolah Menengah Kejuruan atauraskd Aliyah
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Kejuruan. Tugasnya adalah membantu guru kelas dan gembimbing
khusus dalam pelaksanaan pembelajaran yang diekfifsiswa.

C. Hadl Penelitian
Wawancara dilakukan kepada 20 orang yaitu 7 orapglk sekolah, 8
orang guru kelas dan 5 orang tua murid dengan B@mp@an mencakup
keseluruhan wawancara.
Adapun Sekolah Dasar Negeri yang berada di bawahgaa Dinas
Pendidikan Kabupaten Kutai Timur berjumlah 188 3skoDasar (SD)
dijelaskan sebagai berikut:
Terdapat 11 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan &aSgdatan
Terdapat 13 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan &akfjara
Terdapat 9 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kadgpr
Terdapat 7 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Loagalgat
Terdapat 12 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Mdiacalong
Terdapat 12 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan $amda
Terdapat 8 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Karang
Terdapat 6 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Baipak
Terdapat 18 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Mivataau
Terdapat 11 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kemgb
Terdapat 19 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Siéirahg
Terdapat 5 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Treduidan

. Terdapat 6 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Busang
Terdapat 7 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Telen
Terdapat 8 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kaubun
Terdapat 9 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan MBengkal
Terdapat 19 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Bamga
Terdapat 8 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Rahikung

SQTODSITATTSQTOQ0DTY

Adapun jumlah keseluruhan guru tersedia pada 13®I|&® Dasar
Negeri (SDN) Kabupaten Kutai Timur adalah:
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JUMLAH KESELURUHAN GURU
TERSEDIAPADA 188 SEKOLAH

M ata Pelajaran DASAR NEGERI KURANG | LEBIH
KABUPATEN KUTAI TIMUR

PNS TK2D | HONOR | TOTAL
1. Pend. Agama da
Budi Pekerti

Islam 12¢ 102 14 24z 40 1
Kristen 17 21 9 47 17 0
Katolik 8 18 4 30 15 0
Hindu 4 1 0 5 0 0
2. Matematike 4 8 5 17 5 0
3. PJOK 47 144 27 21¢ 70 0
4. Guru Kela 1112 54¢ 114 177¢ 69 18
Jumlah 1318 843 173 2334 216 19

Dari hasil data yang diperoleh dilapangan, penefiényimpulkan
bahwa jumlah Guru PNS Mata Pelajaran Islam 126 @r@aru TK2D Mata
Pelajaran Islam 102 orang, jumlah Guru Honor MagdajBran Islam 14
Orang, dengan demikian terdapat 242 Orang Guruidikad Agama dan
Budi Pekerti dengan kekurangan guru Mata Pelajéstam berjumlah 40
Orang.

Jumlah Guru pada Pendidikan Agama dan Budi Peksgama
Kristen, Guru PNS berjumlah 17 Orang, Guru TK2Djlbafah 21 Orang,
Guru Honor berjumlah 14 Orang, dengan total kesblm Guru Pendidikan
Agama Kristen berjumlah 47 Orang dengan kekuramgano berjumlah 17
orang.

Jumlah Guru pada Pendidikan Agama dan Budi Peksgama
Katolik, Guru PNS berjumlah 8 Orang, Guru TK2D benjah 18 Orang,
Guru Honor berjumlah 4 Orang, dengan total kesbkmuGuru Pendidikan
Agama Kristen berjumlah 30 Orang dengan kekuramgan berjumlah 15
orang.

Jumlah Guru pada Pendidikan Agama dan Budi Pekgema Hindu,
Guru PNS berjumlah 4 Orang, Guru TK2D berjumlahrar@, Guru Honor
berjumlah 0 Orang, dengan total keseluruhan GurndiBikan Agama
Kristen berjumlah 5 Orang dengan tidak ada terdaplairangan guru.

Jumlah Guru Matematika, Guru PNS berjumlah 4 Orghgu TK2D
berjumlah 8 Orang, Guru Honor berjumlah 5 Orangngde total
keseluruhan Guru Matematika 17 Orang dengan kegaraguru berjumlah
5 orang.

Jumlah Guru PJOK, Guru PNS berjumlah 47 Orang, Gu£@D
berjumlah 144 Orang, Guru Honor berjumlah 27 Oradgngan total
keseluruhan Guru PJOK berjumlah 218 Orang deng&ar&egan guru
berjumlah 70 orang.
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Jumlah GuruKelas, Guru PNS berjumlah 1112 Orangu Q2D
berjumlah 549 Orang, Guru Honor berjumlah 114 Orashgngan total
keseluruhan Guru Pendidikan Agama Kristen berjurtlaf6 Orang dengan
kekurangan guru berjumlah 69 orang.

Dengan demikian, jumlah keseluruhan guru di KabempaKutai
Timur, Guru PNS berjumlah 1318 Orang, Guru TK2Djuratah 843 Orang,
Guru Honor berjumlah 173 Orang, maka keseluruhan gerjumlah 2334
Orang dengan kekurangan guru 216 Orang dan kelei®rang.

Adapun jumlah keseluruhan siswa pada 188 SekolaarDdegeri di
Kabupaten Kutai Timur adalah sebagai berikut:

JUMLAH KESELURUHAN 188 SEK OLAH DASAR NEGERI
SISWA DI KABUPATEN KUTAI TIMUR
KLS L P ML
| 4.026 3.533 7.559
¥ 3.644 3.406 7.050
n 3.521 3.266 6.787
v 3.242 3.146 6.388
v 3.144 2.842 5.986
Vi 3.160 2.796 5.956
TOTAL

| 20737 | 18629 39.366

Dari keterangan tabel di atas, terlihat bahwa jlmla
keseluruhan Siswa Sekolah Dasar Negeri 18 kecanpda 188
Sekolah Dasar Negeri Di Kabupaten Kutai Timur batah 39.366
orang. Jumlah 39.366 orang tersebut adalah jumkdhskl sampai
dengan Kelas VI. Rincian jumlah siswa laki-laki dasswi
perempuan jelas terlihat melalui data tersebuttak.aJumlah siswa
laki-laki Kelas | sampai dengan Kelas VI adalah72@. orang,
jumlah siswi perempuan 39.366 orang. Adapun junsisiva laki-
laki lebih banyak dari siswi perempuan, terdaph02.siswa laki-laki
lebih banyak dibandingkan dengan perempuan.

Jumlah keseluruhan siswa 39.366 orang tersebutitti dleh
Guru PNS berjumlah 1.318 orang, jumlah TK2D 843grgumlah
2334 orang, dengan kekurangan tenaga pendidik rbkiu 216
orang.
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D. Pengendalian Mutu Tenaga Pendidik

Mutu pembelajaran di sekolah dikembangkan dengateiiegiatan
pembelajaran yang mengacu pada Standar Prosesnderjbatkan peserta
didik secara aktif, demokratis, mendidik, memotivagendorong kreativitas,
dan dialogis. Bertujuan agar peserta didik mencapki pikir dan kebebasan
berpikir sehingga dapat melaksanakan aktivitaslekiteal yang berupa
berpikir, berargumentasi, mempertanyakan, mengkagnemukan, dan
memprediksi. Memberikan pemahaman bahwa ketertibgiserta didik
secara aktif dalam proses belajar yang dilakukaaraesungguh-sungguh
dan mendalam untuk mencapai pemahaman konsep, tithktas pada
materi yang diberikan oleh guru.

Setiap guru bertanggungjawab terhadap mutu peraaoakegiatan
pembelajaran untuk setiap mata pelajaran yang diaygpagar peserta didik
mampu meningkat rasa ingin tahunya, mencapai keb#gah belajarnya
secara konsisten sesuai dengan tujuan pendidikemahami perkembangan
pengetahuan dengan kemampuan mencari sumber irgiprmengolah
informasi menjadi pengetahuan, menggunakan penggtahuntuk
menyelesaikan masalah, mengkomunikasikan pengetgtada pihak lain
dan mengembangkan belajar mandiri dan kelompokatempgoporsi yang
wajar.

Setiap guru bertanggungjawab terhadap mutu kegarbelajaran
untuk setiap mata pelajaran yang diampunya dengama anerujuk
perkembangan metode pembelajaran mutakhir, meafigan metoda
pembelajaran yang bervariasi, inovatif dan tepaukimencapai tujuan
pembelajaran, menggunakan fasilitas, peralatanatérbantu yang tersedia
secara efektif dan efisien, memperhatikan sifatmaa kurikulum,
kemampuan peserta didik, dan pengalaman belajaelusebya yang
bervariasi serta kebutuhan khusus bagi pesert& didri yang mampu
belajar dengan cepat sampai yang lambat, memperkeggiatan
pembelajaran melalui lintas kurikulum dan hasilihgsenelitian dan
penerapannya, mengarahkan kepada pendekatan kosipeigar dapat
menghasilkan lulusan yang mudah beradaptasi, niemibtivasi, kreatif,
mandiri, mempunyai etos kerja yang tinggi, memahdlajar seumur
hidup, dan berpikir logis dalam menyelesaikan nasal

Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Sekolah menyuprogram
penilaian hasil belajar yang berkeadilan, bertanggujawab dan
berkesinambungan. Penyusunan program penilaiah belajar didasarkan
pada Standar Penilaian Pendidikan. Sekolah mehdsil belajar untuk
seluruh kelompok mata pelajaran, dan membuat cataseluruhan, untuk
menjadi bahan program remedial, Klarifikasi capaletuntasan yang
direncanakan, laporan kepada pihak yang memerlulgantimbangan
kenaikan kelas atau kelulusan, dan dokumentasiri@eprogram penilaian
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hasil belajar disosialisasikan kepada guru, Progoamilaian hasil belajar
perlu ditinjau secara periodik berdasarkan data agalgn/kendala
pelaksanaan program termasuk temuan penguji eksteladam rangka
mendapatkan rencana penilaian yang lebih adil éaiatggung jawab.

Sekolah menetapkan prosedur yang mengatur tramspasastem
evaluasi hasil belajar untuk penilaian formal yaegkelanjutan. Semua guru
mengembalikan hasil kerja siswa yang telah dini&ekolah menetapkan
petunjuk pelaksanaan operasional yang mengatur mska penyampaian
ketidakpuasan peserta didik dan penyelesaiannygenan penilaian hasil
belajar. Penilaian meliputi semua kompetensi daterngang diajarkan,
seperangkat metode penilaian perlu disiapkan dagundkan secara
terencana untuk tujuan diagnostik, formatif dan &tifin sesuai dengan
metode/strategi pembelajaran yang digunakan. Sekoé&nyusun ketentuan
pelaksanaan penilaian hasil belajar sesuai dengamd&® Penilaian
Pendidikan. Kemajuan yang dicapai oleh peserta kdidipantau,
didokumentasikan secara sistematis, dan digunagédaagai balikan kepada
peserta didik untuk perbaikan secara Dberkala. &anil yang
didokumentasikan disertai bukti kesahihan, keamdalan dievaluasi secara
periodik untuk perbaikan metode penilaian. Sekolefaporkan hasil belajar
kepada orang tua peserta didik, komite sekolah.

V. PENUTUP

Kesmpulan

Jumlah keseluruhan guru di Kabupaten Kutai Timumrus PNS

berjumlah 1318 Orang, Guru TK2D berjumlah 843 Oraagru Honor

berjumlah 173 Orang, maka keseluruhan guru berjurlg34 Orang

dengan kekurangan guru 216 Orang dan kelebihand8gO

2. Jumlah keseluruhan siswa 39.366 orang tersebuditi dleh Guru PNS
berjumlah 1.318 orang, jumlah TK2D 843 orang, jum834 orang,
dengan kekurangan tenaga pendidik berjumlah 2lgora

3. Dalam kebijakan pemerintah, hasil ujian (ujian oaal) dijadikan
sebagai indikator mutu pendidikan dasar dan merne(igadang-undang
Sisdiknas, 2003; Peraturan Pemerintah Nomor 195)20@i berarti
kegiatan evaluasi dan/atau penilaian hasil belajatalui ujian, baik
ujian tingkat nasional, ujian tingkat regional, rmpan ujian yang
diselenggarakan oleh satuan pendidikan tertentu amekan
mekanisme, prosedur serta instrumen penilaian yadgpat
dipertanggungjawabkan, guna memenuhi akuntabpiteslidikan dalam
bentuk kualitas pendidikan nasional yang semakik ba

4. Kualitas pendidikan tidak dapat dilepaskan darispdur evaluasi
pendidikan. Artinya, bahwa untuk memperbaiki kaaslitpendidikan

- >
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haruslah diciptakan sistem evaluasi yang lebih .b8istem evaluasi
(kegiatan pengukuran, pengujian/testing, penilaiamgga kegiatan
evaluasi) ini, selain prosedurnya yang harus sutismpelaksanaannya
pun harus memiliki akuntabilitas yang tinggi, sentsilnya diharapkan
mendapatkan pengakuamdgognition) dari stakeholders pendidikan.

5. Pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan mkampgproses
pengelolaan sumber daya manusia yang potensial serperan dalam
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Pengelokzsaga pendidik
dan kependidikan adalah mekanisme pengelolaan lyang dilakukan
secara menyeluruh dan berkesinambungan mulai eaaiga pendidik
dan kependidkan melalui proses perencanaan sun@ye chanusia,
perekrutan, seleksi, penempatan, pemberian komgiersenghargaan,
pembinaan dan latihan/pengembangan, dan pemberh&#mua itu
dilakukan untuk membentuk dan menghasilkan tenagedidik dan
kependidikan yang berkualitas sesuai dengan bigangrasing-masing.
Suatu organisasi pendidikan seperti sekolah bertrmilih dan
melakukan seleksi untuk menerima tenaga pendidikanda
kependidikannya. Hal ini dimaksudkan agar sekolals kbih baik dan
berkualitas sehinga siswa sebagai inputnya bidaubttas pula.

B. Saran

Strategi pengendalian tenaga pendidik dan kepewidnerupakan
Pembinaan dapat diartikan sebagai upaya yang ##éaku oleh
lembaga/institusi untuk mempertahankan para pegagar tetap berada
dilingkungan organisasi dan mengupayakan kedinamikatrampilan,
pengetahuan serta untuk mempertahankan mutu ketjgkUnelaksanakan
pembinaan lembaga/institusi dapat menyelenggargkagram-program
seperti seminar, lokakarya, simposium serta mekarapistem pembinaan
seperti :
Prestasi anak didik
Sistem karier
Sistem prestasi kerja
Sistem kenaikan pangkat
Menciptakan iklim kerja yang harmonis

agrwnE
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